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RINGKASAN

Fenomena menurunnya eksistensi seni dan budaya di Jambi menjadi latar
belakang pentingnya penelitian ini. Salah satu upaya pelestarian yang signifikan
dilakukan oleh Sanggar Sekintang Dayo, yang telah aktif berkesenian sejak tahun
1993. Pelestarian seni memerlukan keterlibatan aktif berbagai pihak. Beroperasi di
Taman Budaya Jambi, sanggar ini awalnya diduga menjalin kerja sama resmi
dengan institusi. Kemitraan sanggar seni dan institusi budaya menjadi strategi
penting dalam menjaga keberlanajutan seni. Fokus utama penelitian adalah untuk
mengungkapkan dan menganalisis proses kemitraan dalam pelestarian seni
pertunjukan yang dilakukan oleh Sanggar Sekintang Dayo di Taman Budaya Jambi.

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan
untuk menggali proses kemitraan. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dengan 10 narasumber
memberikan wawasan yang lebih luas tentang pandangan terhadap keberadaan
Sanggar dan Taman Budaya, sehingga data yang diperoleh beragam. Data dianalisis
melalui tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan antara Sanggar Sekintang
Dayo dan Taman Budaya Jambi merupakan model kemitraan partnership. Identitas
dan mutualitas yang tinggi dari masing-masingnya menunjukan bahwa sanggar
memiliki identitas dan nilai-nilai yang kuat, dan mutualitas yang terjalin dari
kesadaran kelemahan masing-masing pihak untuk saling memanfaatkan dalam
mencapai tujuan pemajuan kebudayaan. Adanya kemitraan dan kerja sama yang
terus berlanjut memberikan dampak positif terhadap pelestarian seni pertunjukan.
Rekomendasi dari penelitian adalah perlunya menjaga komunikasi untuk penguatan
jaringan kemitraan dengan adanya nota kesepahaman. Adanya perjanjian tertulis
secara resmi memperjelas hak dan kewajiban kedua pihak. Hubungan kemitraan
akan menjadi terlindungi, berjalan lebih terstruktur dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kemitraan, Pelestarian Seni, Sanggar Seni Sekintang Dayo, Taman
Budaya Jambi

vii



ABSTRACT

The phenomenon of the declining existence of art and culture in Jambi provides an
important background for this research. One significant preservation effort is
undertaken by Sekintang Dayo Art Studio, which has been actively engaged in the
arts since 1993. Preserving art requires the active involvement of various parties.
Operating at Jambi Cultural Park, this Sekintang Dayo Art Studio was initially
suspected to have established formal cooperation with institutions. The partnership
between the art studio and cultural institutions is a crucial strategy in maintaining
the sustainability of the arts. The main focus of the research is to express and
analyze the partnership process in the preservation of performing arts conducted
by Sekintang Dayo Art Studio at Jambi Cultural Park.

A qualitative research method with a case study approach is used to explore
the partnership process. Data was collected through observation, interviews, and
documentation. In-depth interviews with 10 informants provided broader insights
into perspectives on the existence of Sekintang Dayo Art Studio and Jambi Cultural
Park, resulting in diverse data. The data was analyzed through three main stages:
data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The research findings indicate that the partnership between Sekintang Dayo
Art Studio and Jambi Cultural Park is a model of partnership. The strong identity
and mutuality of each party show that the Sekintang Dayo Art Studio has a strong
identity and values, and the mutuality formed from the awareness of each party's
weaknesses to leverage each other in achieving cultural advancement goals. The
ongoing partnership and collaboration have a positive impact on the preservation
of performing arts. The recommendation from the research is the need to maintain
communication to strengthen the partnership network through a memorandum of
understanding. The existence of a formal written agreement clarifies the rights and
obligations of both parties. The partnership relationship becomes protected,
operates in a more structured and sustainable manner.

Keywords: Partnership, Art Preservation, Sekintang Dayo Art Studio, Jambi
Cultural Park
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehadiran seni bagi masyarakat Indonesia sebagai bagian integral dari
kehidupan masyarakat. Budaya Indonesia yang mengakomodasi kehadiran seni, ini
menyiratkan bahwa seni adalah salah satu kebutuhan manusia yang tidak memiliki
batas tempat, waktu, dan status (Sinaga et al., 2021). Salah satu bentuk seni yang
berakar dari warisan budaya suatu masyarakat adalah seni pertunjukan. Seni
pertunjukan merupakan sebuah rumpun seni yang berfungsi sebagai sarana ritual,
hiburan pribadi, dan presentasi estetis yang mengajarkan bagaimana selayaknya
manusia berperilaku sosial (Soedarsono, 2010). Seni pertunjukan diturunkan dari
tradisi budaya dan ritual masyarakat, mencerminkan nilai-nilai, kepercayaan, serta
identitas suatu komunitas yang diwariskan secara turun-temurun. Peran seni
pertunjukan dalam masyarakat, membuat seni pertunjukan memiliki nilai seni yang
bermanfaat untuk diperlihatkan kepada penonton (Murgiyanto, 2015). Keberadaan
seni pertunjukan yang tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya, juga sebagai
sarana untuk menyampaikan nilai-nilai, norma, dan sejarah yang telah tertanam
dalam kehidupan masyarakat.

Jambi sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia, memiliki kesenian
yang khas dan kaya akan nilai sejarah. Seni pertunjukan seperti tari, musik, dan
teater di Jambi menyimpan nilai-nilai sejarah, kearifan lokal, dan pesan moral
berharga bagi generasi mendatang. Pada era globalisasi saat ini, eksistensi atau
keberadaan kesenian berada pada titik yang rendah dan mengalami berbagai

tantangan dan tekanan baik dari pengaruh luar maupun dari dalam (Surahman,



2013). Kondisi dan perkembangan seni yang dinamis sejalan dengan pemikiran
MacLeod dan Ritzer yang mengatakan bahwa globalisasi menyebabkan terjadinya
perubahan-perubahan budaya dalam kehidupan bermasyarakat (Sari et al., 2020).
Generasi muda menjadi sasaran utama globalisasi karena mereka merupakan
kelompok yang paling rentan terpengaruh oleh arus informasi dan budaya global
(Siregar et al., 2024). Teknologi akan membawa sikap-sikap yang memudarkan
budaya itu sendiri (Indrayani, 2022). Wawasan sederhana tentang budaya dan
kesenian nusantara akhirnya menjadi kurang diminati generasi muda, bahkan
kesenian dan kebudayaan lokal tak jarang dianggap tidak nge-tren dan terkesan
kuno (Nurhasanah et al., 2021).

Jambi sebagai salah satu daerah yang terdampak oleh arus globalisasi,
merasakan perubahan pada kesenian lokal yang semakin melemah, kondisi ini
membuat banyak kesenian kehilangan penikmat dan penerusnya. Indeks
Pembangunan Kebudayaan (IPK) Jambi, khususnya pada dimensi Ekspresi Budaya
menunjukkan angka yang kurang stabil. Sejak tahun 2018 hingga 2024, angka
Ekspresi Budaya di Jambi terus berada di bawah rata-rata nasional dan mengalami
fluktuasi.! Angka yang terus berada di bawah standar nasional mencerminkan
berkurangnya aktivitas seni dan budaya yang dilakukan oleh masyarakat jambi,
baik dalam bentuk produksi karya seni, pertunjukan, maupun praktik budaya. Jika
kondisi ini terus berlanjut tanpa adanya pengelolaan terhadap pelestarian yang

efektif, maka eksistensi seni dan budaya jambi akan semakin terancam.

! Ekspresi Budaya mencakup segala aktivitas yang mendukung proses penciptaan dan
pengembangan karya budaya dalam masyarakat. Bentuk-bentuk karya ciptabaik tangible, maupun
intangible yang mencerminkan keberadaan suatu budaya tradisional yang diwariskan dan dikelola
secara bersama-sama oleh komunitas atau masyarakat tertentu.



Salah satu langkah penting dalam menghadapi ancaman terhadap budaya dan
tradisi lokal akibat globalisasi adalah dengan melakukan pelestarian seni dan
meneruskan praktik-praktik seni. Pelestarian merujuk pada upaya untuk menjaga
dan melindungi sesuatu agar tetap ada dan tidak hilang seiring berjalannya waktu.
Salah satu bentuk seni yang sedang berupaya dilestarikan di Provinsi Jambi adalah
seni pertunjukan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh (Purnama, 2015);
(Yuliana et al., 2023); (Karunianingtyas et al., 2021); dan (Zulaikha, 2016) serta
peneliti terdahulu membahas hal serupa tentang peran sanggar dalam melestarikan
kesenian lokal. Hasil penelitian menunjukan bahwa keberadaan sanggar sangat
memainkan peran penting dalam melestarikan seni pertunjukan lokal. Salah satu
sanggar seni di Jambi yang sampai saat ini masih berupaya dan menjalankan praktik
pelestarian seni adalah Sanggar Sekintang Dayo.

Sanggar Sekintang Dayo merupakan salah satu sanggar seni tertua di Jambi
yang bergerak di bidang seni pertunjukan tetapi lebih menonjol dan dikenal aktif
dari bidang seni tarinya. Sanggar Sekintang Dayo memanfaatkan kekosongan ruang
yang tersedia di Taman Budaya Jambi, membuat tempat tersebut dikenal sebagai
rumah bagi Sanggar Sekintang Dayo. Keberadaan sanggar yang berada pada satu
kawasan yang sama dengan Taman Budaya Jambi membuat keduanya terlihat
dalam berbagai acara yang menjadikan Sanggar Sekintang Dayo sebagai pusat
kegiatan seni. Kedekatan keduanya tampak memberikan dampak positif terhadap
perkembangan seni dan budaya di Jambi.

Kegiatan dan aktivitas berkesenian yang telah dijalankan Sanggar Sekintang

Dayo, membuat sanggar memiliki reputasi dan komitmen kuat terhadap pelestarian



seni pertunjukan dan telah aktif dalam berbagai inisiatif seni. Kegiatan pagelaran
dan pertunjukan seni yang rutin diadakan oleh sanggar, aktivitas pembelajaran tari,
festival, serta melakukan upaya pelestarian melalui rekontruksi tari dan revitalisasi
berbagai bentuk kesenian dilakukan agar seni tetap relevan dengan perkembangan
zaman. Taman Budaya Jambi memiliki fungsi dan mempunyai tugas melaksanakan
sebagian kewenangan dan tugas teknis tertentu yang diberikan Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata dalam bidang kegiatan pembinaan dan pengembangan seni budaya
lokal dan regional di Provinsi Jambi. Tugas dan fungsi dari Taman Budaya Jambi
tertuang dalam Peraturan Gubernur Jambi Nomor 25 Tahun 2018.

Sanggar Sekintang Dayo dan Taman Budaya Jambi menunjukkan keselarasan
visi dan misi dalam memperhatikan dan melestarikan seni budaya di Jambi.
Keterpaduan visi dan misi dalam pemajuan kebudayaan, menciptakan rasa saling
mendukung dan saling memanfaatkan antara kedua belah pihak. Secara tidak
langsung pemerintah seperti Taman Budaya Jambi adalah salah satu contoh mitra
dalam organisasi seni yang dapat menciptakan keberlanjutan seni di Jambi.
Pemerintah memiliki keterbatasan, khususnya dalam hal sumber daya manusia,
sehingga tidak memiliki sumber daya manusia yang cukup untuk menjalankan
seluruh kegiatan seni secara mandiri (Almaahi et al., 2022). Kontribusi pemerintah
lebih difokuskan pada penyediaan dana, fasilitas, dan peluang bagi organisasi seni
seperti Sanggar Sekintang Dayo untuk mengembangkan dan menghidupkan
kesenian agar dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Melibatkan aktor non

pemerintah seperti Sanggar Sekintang Dayo memainkan peran penting dalam



pelestarian seni pertunjukan dan kedekatannya dengan Taman Budaya Jambi juga
sebagai upaya mempertahankan eksistensi kesenian lokal di Jambi.

Bentuk atau pola yang tampak dari aktivitas dan kegiatan Sanggar Sekintang
Dayo di Taman Budaya Jambi mencerminkan suatu kerja sama dalam bentuk
kemitraan yang saling melengkapi. Kemitraan antara Sanggar Sekintang Dayo dan
Taman Budaya Jambi menjadi aspek yang menarik untuk diteliti lebih lanjut karena
melibatkan kerja sama antara organisasi seni dan lembaga budaya pemerintah. Pola
kemitraan sementara yang dapat diamati yaitu, Sanggar Sekintang Dayo
memanfaatkan fasilitas dan dukungan dari Taman Budaya Jambi untuk mendukung
aktivitas pelestarian seni, sementara Taman Budaya Jambi mendapatkan manfaat
melalui kehadiran sanggar yang menghidupkan aktivitas seni di kawasan Taman
Budaya Jambi.

Upaya pelestarian perlu ada kerjasama untuk penguatan dan keberlanjutan
bagi seni yang dipertahankan. Mempertahankan dan meneruskan praktik
berkesenian di era modern bukan tanpa tantangan. Efektivitas dan keberlanjutan
kemitraan ini masih menjadi pertanyaan, terutama dalam hal bagaimana peran dan
kontribusi masing-masing pihak berjalan seimbang dan dapat bertahan dalam
jangka panjang. Sejauh ini, kajian tentang pelestarian seni pertunjukan lebih banyak
membahas aspek teknis dan artistik, seperti fokus pada rekonstruksi tari atau
revitalisasi seni. Penelitian yang secara khusus membahas bagaimana proses dan
pola kemitraan antara sanggar seni dan lembaga budaya dikelola untuk mendukung
keberlanjutan pelestarian seni pertunjukan belum banyak dijumpai. Penemuan

celah pada penelitian terdahulu menjadi temuan untuk dikembangkan lebih lanjut



dengan menganalisis bagaimana proses kemitraan antara Sanggar Sekintang Dayo
dan Taman Budaya Jambi terbentuk, dikelola, serta bagaimana relasi dan model
kemitraan yang terjalin dalam melakukan upaya pelestarian seni pertunjukan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitiatn menjadi penting untuk dilakukan
karena kemitraan yang efektif dapat menjadi model bagi sanggar seni lain dalam
menjalin  hubungan dengan lembaga budaya dalam menciptakan ekosistem
pelestarian yang berkelanjutan. Persoalan yang saling berkaitan, menentukan tujuan
penelitian adalah untuk mengidentifikasi proses kemitraan Sanggar Sekintang Dayo
dan Taman Budaya Jambi dalam melakukan pelestarian seni pertunjukan.
Kemitraan membutuhkan tata kelola seni yang baik, mencakup perencanaan,
pengelolaan, dan implementasi program-program yang berfokus pada pelestarian
dan pengembangan seni pertunjukan lokal. Proses kemitraan yang terdiri dari dua
pihak atau lebih, maka perlu untuk dikelola agar masing-masingnya memperoleh
manfaat bersama. Diharapkan bahwa penelitian dapat membuat seni pertunjukan
lokal terus dilestarikan, diwariskan, dan diapresiasi oleh generasi mendatang,
sehingga identitas budaya daerah tetap terjaga di tengah arus modernisasi dan
globalisasi.
B. Rumusan Masalah

Upaya memahami dan melestarikan seni pertunjukan, Sanggar Sekintang
Dayo tentu tidak dapat bergerak sendiri. Keberlanjutan kegiatan seni yang
dilakukan sanggar memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk lembaga
pemerintah seperti Taman Budaya Jambi. Penelitian ini membahas proses

kemitraan serta hubungan antara sanggar dan Taman Budaya Jambi, khususnya



dalam konteks kemitraan yang terbentuk dalam pengelolaan kegiatan seni. Kerja
sama tersebut menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung pelestarian seni
budaya di Provinsi Jambi. Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan
sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian difokuskan pada:
1. Bagaimana proses kemitraan antara Sanggar Sekintang Dayo dan Taman
Budaya Jambi dalam upaya pelestarian seni pertunjukan?
2. Bagaimana relasi dan model kemitraan antara Sanggar Sekintang Dayo dan
Taman Budaya Jambi dalam upaya pelestarian seni pertunjukan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maksud dari penelitian
adalah untuk menjawab permasalahan yang ada. Adapun tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk menjelaskan proses kemitraan yang dijalankan Sanggar Sekintang
Dayo dan Taman Budaya Jambi dalam pelestarian seni pertunjukan.

2. Menganalisis relasi dan mengidentifikasi model kemitraan antara Sanggar
Sekintang Dayo dan Taman Budaya Jambi dalam memelihara hubungan
kemitraan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

a. Memberikan kontribusi terhadap kajian tata kelola seni, khususnya dalam
mengembangkan pemahaman mengenai peran institusi budaya dalam
mendukung sanggar seni melalui mekanisme kemitraan.

b. Memperkaya referensi akademik terkait implementasi teori kemitraan

dalam bidang seni dan budaya.



2. Manfaat Praktis:

a. Memberikan wawasan kepada praktisi seni budaya dan pemerintah
mengenai pentingnya pelestarian seni pertunjukan dalam konteks lokal
untuk keberlanjutan dan eksistensi budaya daerah.

b. Menyediakan rekomendasi yang aplikatif bagi lembaga budaya tentang
praktik kemitraan yang dapat diterapkan bagi yang menghadapi tantangan
serupa dalam melestarikan seni pertunjukan.

¢. Menjadi rekomendasi bagi pemerintah daerah atau lembaga budaya dalam
mengembangkan model kemitraan yang efektif untuk mendukung sanggar

seni di Indonesia.



